BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Aktivitas Guru pada siklus | Dari 21 Aspek yang terdapat pada pertemuan |
terdapat 4 aspek yang tidak terlaksana secara maksimal dengan persentase
19,04%, Adapun kegiatan yang terlaksana sebanyak 17 aspek dengan
persentase keterlaksanaan sebesar 80,95%. Dan dari 21 aspek pada
pertemuan |1 terdapat 3 aspek yang tidak terlaksana secara maksimal dengan
persentase 14,28%, adapun kegiatan yang terlaksana sebanyak 18 aspek
dengan persentase keterlaksanaan sebesar 85,71%. Pada siklus Il Dari 22
aspek yang terdapat pada pertemuan | terdapat 2 aspek yang tidak terlaksana
secara maksimal dengan persentase 9,09%, Adapun Kkegiatan yang
terlaksana sebanyak 20 aspek dengan persentase keterlaksanaan sebesar
90,90%. Dan dari 22 aspek pada pertemuan |1 terdapat 1 aspek yang tidak
terlaksana secara maksimal dengan persentase 4,54%, adapun kegiatan yang
terlaksana sebanyak 21 aspek dengan persentase keterlaksanaan sebesar

95,45%

2. Aktivitas Siswa Pada Siklus | Dari 16 aspek pada pertemuan 1 terdapat 5
aspek yang tidak terlaksana secara maksimal, dengan persentase 31,25%,
Adapun aspek yang terlaksana sebanyak 11 aspek dengan persentase

keterlaksanaan sebesar 68,75%. Dan dari 16 aspek pada pertemuan 2
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terdapat 4 aspek yang tidak terlaksana secara maksimal, dengan persentase
25%, Adapun aspek yang terlaksana sebanyak 12 aspek dengan persentase
keterlaksanaan sebesar 75%. Pada siklus |1 Dari 17 aspek pada pertemuan |
terdapat 2 aspek yang tidak terlaksana secara maksimal, dengan persentase
11,76%, Adapun aspek yang terlaksana sebanyak 15 aspek dengan
persentase keterlaksanaan sebesar 88,23%. Dan dari 17 aspek pada
pertemuan |l terdapat 1 aspek yang tidak terlaksana secara maksimal,
dengan persentase 5,89%, Adapun aspek yang terlaksana sebanyak 16 aspek

dengan persentase keterl aksanaan sebesar 94,11%

3. Hasil belgar PAI siswa kelas VB SDN 18 Baruga meningkat dengan
penerapan pembelgjaran kooperatif tipe Make a Match. Ketuntasan belgjar
siswa sebelum tindakan siklus | adalah 42.85% dengan nilai rata-rata 67.68
dan setelah tindakan siklus | ketuntasan belgar menjadi 71.42% dengan
nila rata-rata 78.30. Ketuntasan belgjar setelah siklus I1 meningkat menjadi

92.85% dengan nilai rata-rata 83.21.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas peneliti mengajukan saran untuk
peningkatan pembelgaran sebagai berikut:
1. Kepada pihak sekolah agar memberikan himbauan kepada guru-guru agar
menggunakan strategi pembelgjaran yang bervarias dalam melaksanakan

proses pembelgjaran.
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2. Kepada guru mata pelgjaran agar menjadikan pembelgjaran kooperatif tipe
Make a Match sebagai salah satu model pembelgjaran yang dapat diterapkan
di dalam kelas dalam rangka peningkatan hasil belgjar.

3. Kepada pendliti selanjutnya, agar penelitian ini dapat menjadi acuan dalam
melakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan pembelgaran
kooperatif tipe Make a Match dan menerapkannya pada mata pelgjaran yang
beragam selain PAI. Kekurangan-kekurangan dalam proses penelitian ini
kiranya dapat diperbaiki dan ditingkatkan dalam rangka mendapatkan hasil

yang lebih baik.
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